BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Klebsiella pneumonia ATCC 10031.

Diameter zona hambat yang mempunyai aktivitas paling tinggi terhadap
Klebsiella pneumonia ATCC 10031 vyaitu pada konsentrasi 55% sebesar
13,67 mm.

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak bisa ditentukan karena
ekstrak terlalu pekat dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang di

dapat adalah sebesar 27,5%.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) menggunakan bakteri patogen
lain.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) dengan menggunakan pelarut dan
metode ekstraksi yang lain.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) menggunakan fraksi etanol daun

rambusa.
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Lampiran1. Hasil determinasi tanaman rambusa (Passiflora foetida L.)

o @ YT pum

. UPT- LABORATORIUM

No :399/DET/UPT-LAB/17/V1/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Adriana Pasaribu

NIM : 28161406 C

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Rambusa (Passiffora foetida L.)
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b — 2a. golongan 2. 27a — 28b — 29b — 30b — 31a. familia 84. Passifloraceae. 1. Passiflora.

Passiflora foetida L.

Deskripsi :

Habitus : Herba, tumbuhan pemanjat; 1,5 — 5 m; bau tidak enak.

Akar : Sistem akar tunggang.

Batang : Batang berambut panjang jarang. Alat pembelit duduk pada batang.

Daun : Daun tunggal, tangkai berambut panjang, 4 — 6 cm, bangun daun bulat telur

memanjang, bertaju 3, dengan pangkal berbentuk jantung, tepi bergigi tidak
dalam, permukaan atas dan bawah berambut panjang, panjang 7,1 — 7,6 cm.
Daun penumpu berbagi dalam, taju bentuk benang dan dengan ujung membesar.

Bunga : Bunga berdiri sendiri, kadang-kadang dua menjadi satu; tangkai 1,5 — 7 cm.
Daun pembalut 3 (kelopak tambahan), 1 — 3 cm panjangnya, berbagi menyirip
rangkap dengan taju berbentuk benang. Tabung kelopak bentuk lonceng lebar,
taju sisi dalam putih, daun kelopak 5. Daun mahkota 5, memanjang, putih cerah,
panjang 1,5 — 2,5 cm. Mahkota tambahan ada. Benang sari 5, tertancap pada
dasar bunga yang memanjang berbentuk silindris. Tangkai sari pada pangkalnya
satu dengan yang lain melekat dan juga dengan putiknya. Pendukung putik
tinggi 6 — 8 mm. Bakal buah menumpang, beruang 1. Tangkai putik 3.

Buah : Buah buni dibungkus oleh pembalut, bulat memanjang, oranye, panjang 1,5 — 2
cm.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. JI. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

J1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mall : info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Foto tanaman rambusa dan serbuk daun rambusa

Serbuk daun rambusa (Passiflora foetida L.)
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Lampiran 3. Foto ekstrak daun rambusa

Ekstrak daun rambusa
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Lampiran 4. Foto identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol

daun rambusa

Senyawa

Bahan uji serbuk Daun Bahan uji Ekstrak

Flavonoid
Dengan
pereaksi amil
alkohol

Keterangan

Rambusa Etanol Daun Rambusa

Alkaloid
Dengan
pereaksi

dragendrof

Tanin
Dengan
pereaksi

FeCL; 1%

Saponin

Dengan

pereaksi
HCL

Triterpenoid
Dengan
pereaksi
CHCI; +
C4H603

Keterangan : (+) = ada kandungan senyawa

(-) = tidak ada kandungan senyawa




Lampiran 5. Foto biakan murni Klebsiella pneumonia ATCC 10031 dan
suspensi bakteri Klebsiella pneumonia ATCC 10031

JE

|

|

fhb(1 11

1T

: =
Suspensi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 dan standar Mc Farland
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Lampiran 6. Foto larutan DMSO dan pengenceran DMSO 10%

Dmso

Larutan DMSO

Larutan DMSO 10%
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Lampiran 7. Foto pewarnaan gram dan uji biokimia

Hasil identifikasi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 berdasarkan pewarnaan
Gram

Hasil identifikasi Klebsiella pneumonia ATCC 10031 berdasarkan uji biokimia
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Lampiran 8. Foto pengenceran ekstrak etanol daun rambusa dan kontrol
positif kloramfenikol

Pengenceran difusi dari ekstrak etanol daun rambusa dengan konsentrasi 20%,
40% dan 55%

Kontrol positif kloramfenikol
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Lampiran 9. Foto hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap
Klebsiella pneumonia ATCC 10031

Hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa metode sumuan terhadap Klebsiella
pneumonia ATCC 10031
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Lampiran 10. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap
Klebsiella pneumonia ATCC 10031

Hasil inokulasi dari ekstrak etanol daun rambusa konsentrasi 55% pada media
MHA (Mueller Hinton Agar)



Lampiran 11.Foto alat maserasi, Moisture balance dan evaporator

68

Alat evaporator
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Lampiran 12. Foto alat timbangan analitik, vortex, mikroskop, inkubator,
oven, inkas dan autoklaf

Vortex Mikroskop

Inkubator Oven

Autoklaf
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Lampiran 13. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah
daun rambusa

Bobot basah Bobot kering Rendemen

10 kg 1,6 kg 16 %

bobot kering (g)
bobot basah (g)

Rendemen serbuk = x 100%

__ 1600 (g)

= x 100%
10.000 (g)

=16 %
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Lampiran 14. Perhitungan penetapan susut pengeringan menggunakan alat
Moisture balance

No Bobot awal Bobot akhir Kadar susut
(gram) (gram) pengeringan (%o)
1 2 1,93 2,9%
2 2 1,93 2,9%
3 2 1,91 2,8%
Rata-rata 2,87%

Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun rambusa:

2,9 %+2,9 %+2,8 %
3

Rata-rata =

=287%



Lampiran 15. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak etanol daun

72

rambusa
Bobot serbuk(gram) Berat ekstrak (gram) Rendemen (%)
500 gram 72,57 gram 14,51 %

bobot ekstrak kental (g)
bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak % = X 100%

_ 72,57 (9)

0
500 (9) X 100%

= 14,51%
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Lampiran 16.Perhitungan pengenceran DMSO 10% (Dimethyl Sulfoxida)

Pembuatan DMSO konsentrasi 10%:

V]_.Cj_ = Vz.C]_

V1.100% =10 ml. 10 %

10 ml. 10%
V]_ -
100%
_100mi
100
V1 =1ml

Dipipet 1 ml dari larutan awal DMSO (100%) kemudian dimasukkan

dalam labu takar 10 ml lalu ditambah dengan aquadest steril sampai tanda batas.



Lampiran 17.Pembuatan konsentrasi kloramfenikol

1. Penimbangan isi kapsul pada produk colsancetine®:

Berat kertas timbang =0,2581 ¢
Kertas timbang + sampel =0,5898 g
Kertas timbang + sisa =0,2848 g —
Berat isi kapsul =0,3050 g

2. Kloramfenikol:
- Kandungan kloramfenikol dalam kapsul = 250 mg = 0,25 g

- Penimbangan:

Berat kertas timbang =0,257¢g
Kertas timbang + sampel =0,284 ¢
Kertas + sisa =0,258g —

Berat isi kapsul untuk larutan stok =0,026 g

0,25

- Bobot kloramfenikol untuk larutan stok = x 0,026 g

0,305 g

=0,021 g

Bobot kloramfenikol

- Konsentrasi larutan stok kloramfenikol

Volume pembuatan

0,021 ¢
= X 100%
10 mL

0,21%

x 100%
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Lampiran 18.Pembuatan sediaan ekstrak etanol daun rambusa untuk uji
difusi

A. Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.)
e Konsentrasi ekstrak 55%

55% b/y = >° ¢/ 100 m1

3,859/7 mil
Ditimbang 3,85 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.

e Konsentrasi ekstrak 40%

40
g/100 ml
=28g/7ml
Ditimbang 2,8 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

40% b/,

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.
e Konsentrasi ekstrak 20%
2
20% 5y = 2° 8/ 100 m
=149/7ml
Ditimbang 1,4 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.

B. Perhitungan konsentrasi ekstrak etanol teraktif untuk uji dilusi
e Konsentrasi 55%

Vl.Cl = Vz.Cz
V1.55% = 1ml. 27,5%
Vi _ 1x27,5%
55 %

V1 0,5 ml



Konsentrasi 27,5%

V1.C1 = Vz.Cz

V1. 27,5% = 1 ml. 13,75%
3,759
V1 _ 1x13,75%
27,5%
Vi = 05ml

Konsentrasi 13,75%
V1.C1 = Vz.Cz

V1. 13,75% = 1 ml. 6,87%

6,87 9
Vi _ 1x 7 %
13,75 %
V1 = 0,5ml
Konsentrasi 6,87%
V1.C1 = V2.C2
V1.6,87% = 1 ml. 3,43%
_ 1x343%
Vi 6,87 %
V1 = 0,5ml
Konsentrasi 3,43%
V1.C1 = V2.C2
V1.3,43% = 1ml. 1,71%
0,
v _ 1x171 %
3,43 %
V1 = 0,5 ml
Konsentrasi 1,71%
V]_.Cj_ = V2-C2
Vi.1,71% = 1ml. 0,85%
0,
Vi _ 1x0,85%
1,71 %

A\ 0,5 ml
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e Konsentrasi 0,85%

V1.Cy =V,.C;
V1. 0,85% = 1ml. 0,42%
Vi = 0,5ml
e Konsentrasi 0,42%
V1.Cy =V,.C,
V1. 0,42% = 1ml. 0,21%
Vi = 0,5ml
e Konsentrasi 0,21%
V1.Cy =V,.C,
V1. 0,21% = 1ml. 0,10%
Vi = 0,5ml
e Konsentrasi 0,10%
V1.Cq =V,.C,
V1. 0,10% = 1 ml. 0,05%
Vi = 0,5ml

Kontrol negatif (-) berisi 1 ml ekstrak etanol daun rambusa
Kontrol positif (+) berisi 1 ml suspensi bakteri Klebsiella pneumonia ATCC
10031.



Lampiran 7. Analisis data

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation [ Minimum | Maximum
Ekstrak etanol daun 15 3,00 1,464 1 5
rambusa
Diameter 15 13,80 12,957 0 38
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Ekstrak etanol | Diameter
daun rambusa
N 15 15
Normal Parameters®” Mean 300 13,80
Std. Deviation 1,464 12,957
Absolute ,153 ,263
Most Extreme Differences Positive ,153 ,263
Negative -,153 -,157
Kolmogorov-Smirnov Z ,592 1,019
Asymp. Sig. (2-tailed) ,875 ,250

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

Diameter

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1,932

10

,182




ANOVA

Diameter
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2335,067 4 583,767 380,717 ,000
Within Groups 15,333 10 1,533

Total 2350,400 14

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Diameter

Student-Newman-Keuls®

Ekstrak etanol daun N Subset for alpha = 0.05

rambusa 1 2 3 4 5
DMSO 10% 3 ,00

Ekstrak etanol 20% 3 7,33

Ekstrak etanol 40% 3 11,00

Ekstrak etanol 55% 3 13,67
Kloramfenikol 3 37,00
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




